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hingga  Siapkan  Dana  Taktis
Rp200 Juta
Bunda Eva Rangkul Ojol Bandar Lampung: Guyur Bantuan Beras
hingga Siapkan Dana Taktis Rp200 Juta
BANDAR LAMPUNG – Aula Semergou Pemerintah Kota Bandar Lampung
tampak  berbeda  pada  Rabu  (11/3/2026).  Ratusan  perwakilan
pengemudi ojek online (ojol) hadir memenuhi undangan Wali Kota
Bandar Lampung, Eva Dwiana, dalam acara penyaluran bantuan
kesejahteraan bagi para pejuang aspal tersebut.

Tampil dengan setelan putih-hitam yang rapi, sosok yang akrab
disapa  Bunda  Eva  ini  menyerahkan  langsung  bantuan  beras
seberat 10 kilogram secara simbolis. Ia menyampaikan bahwa
bantuan ini adalah bentuk terima kasih pemerintah kota atas
kontribusi besar driver ojol dalam menggerakkan roda ekonomi
dan membantu mobilitas warga setiap hari.
“Para driver ojol ini setiap hari membantu masyarakat, baik
antar jemput maupun pengiriman barang. Pemerintah kota tentu
ingin hadir dan memberikan perhatian nyata,” ujar Bunda Eva
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dengan hangat.

Kejutan  tidak  berhenti  pada  bantuan  beras.  Pemkot  Bandar
Lampung menunjukkan komitmen jangka panjang dengan menyiapkan
dana  dukungan  sebesar  Rp200  juta  untuk  koperasi  komunitas
driver ojol.
Dana ini diproyeksikan sebagai “bantalan sosial” bagi para
anggota.  Nantinya,  anggaran  tersebut  dapat  digunakan  untuk
membantu driver yang sedang jatuh sakit, mengalami musibah di
jalan, atau kebutuhan sosial mendesak lainnya.

Memahami  risiko  pekerjaan  para  driver,  Bunda  Eva  juga
menegaskan  komitmennya  untuk  mempercepat  perbaikan
infrastruktur  jalan  di  Kota  Tapis  Berseri.
“Fasilitas  publik  dan  jalan  rusak  terus  kita  benahi.  Ini
penting agar teman-teman ojol bisa bekerja dengan lebih nyaman
dan  yang  paling  utama,  keselamatan  mereka  di  jalan  raya
terjaga,” tambahnya.
Langkah  ini  diharapkan  menjadi  pemacu  semangat  bagi  para
pekerja sektor informal di Bandar Lampung, membuktikan bahwa
pemerintah  kota  senantiasa  hadir  mengawal  kesejahteraan
mereka.(nda)


